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ABSTRAK

Marwan Hudawy, Perilaku Pedagang Muslim dalam Jual Beli Jagung Di
Batulappa Kabupaten Pinrang (Tinjauan Etika Bisnis Islam) (dibimbing oleh
Muhammad Kamal Zubair dan Wahidin).

Salah satu kajian penting dalam Islam adalah persoalan etika bisnis. Etika
merupakan studi sistematis tentang tabiat konsep nilai, baik, buruk, harus, benar,
salah, dan lain sebagainya. Etika-merupakan bagian integral dalam bisnis yang
dijalankan secara professional:" Dalam jangka.panjang, suatu bisnis akan tetap
berkesinambungan secara terus-menerus dan benar-benar menghasilkan keuntungan,
jika dilakukan atas dasar kepercayaan dan kejujuran. Seperti halnya pihak pedagang
dalam jual beli jagung di Batulappa Kabupaten Pinrang. Setelah panen pihak
pedagang mengambil jagung milik Petani. Dalam transaksi jual beli tersebut, pihak
pedagang..memotong. berat_timbangan sebelum_ditimbang. sebanyak 5-7 kg per
karungnya, pengurangan timbangan sSebelum ditimbang tersebutlah yang
menyebabkan petani jagung di rugikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana perilaku pedagang dalam jual beli jagung di Batulappa Kabupaten Pinrang
(tinjauan etika bisnis Islam).

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini’ adalah penelitian
deskriptif kualitatif, data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data
sekunder. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah wawancara, observasi,
dan dokumentasi.

Dari hasil pembahasan dan analisa dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa
perilaku pedagang dalam jual beli jagung di ‘Batulappa Kabupaten Pinrang
bertentangan dengan etika bisnis Islam karena tidak sesuai dengan prinsip-prinsip
eika bisnis Islam. Pemotongan berat timbangan. sebelum di timbangoleh pihak
pedagang bertentangan dengan etika-bisnis Islam, Jadi dalam ‘transaksi jual beli
jagung, ‘belum memenuhi syarat sesuai dengan etika bisnis Islam. Hal ini secara
otomatis melanggar nilai aksioma dalam etika Dbisnis Islam yakni amanah yang
terkandung dalam etika bisnis Islam.

Kata Kunci: Pedagang muslim,jual belijagung, etika bisnis Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bisnis tidak dapat dipandang mata. Bisnis memegang peranan penting

di dalam kehidupan sosial. mi mempunyai kesamaan makna
dengan kekuatan politi
kalangan baik dari i
yang ada di
kan adanya
bisnis, alam jangka

waktu

ang baru di
eliau adalah
ejujurannya,
atau bisnis,
”Perhatikan
gan itu ada
Islam itu
ana mereka
menjalankan bisnis dengan konsep yang diajarkan oleh Rasulullah saw. Sehingga

pada abad 13 mereka sampai berdagang ke Indonesia dan Islam pun berkembang di

L Alwi Shihab, Islam Inklusif (Bandung: Mizan, 1999), h.172
2 Achyar Eldine, “Etika Bisnis Islam,” Jurnal Khazanah 3, no. 3, Oktober 2007), h. 282.
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sini. Keterlibatan orang-orang Islam dalam berdagang sangat terkait dengan
pemahaman keagamaan mereka tentang prinsip-perinsip hidup yang selalu
mengutamakan penebaran rahmat bagi sekalian alam. Kehadiran muslim dimuka

bumi ini membawa kebaikan kepada alam beserta isinya, manfaat dan kebaikan-

kebaikan yang ditawarkan ajaran is hanya untuk penganutnya sendiri tetapi
juga bagi seluruh umat eks inilah pedagang muslim
menganggap usaha perdagangan pekerjaan yang mulia.
Rasulullah saw merupe adi model terbaik dalam praktik
berbisnis
saw selalu
dalam berdagang. Eti saw dalam
. kejujuran, amanah, te me g, menjauhi

lakukan penimbunan (ik dan saling

nis dalam be g hendaknya

tidak se j e an sebesar-besarn tetapi yang

adalah mencari ker mencapai keberkah

Allah SVPA’IR’IEMRI’E( menjala

rezeki yang

yariah Islam
dari sistem
ekonomi kapitalis ke sistem ekonomi“syariah termasuk dalam dunia bisnis. Dunia
bisnis tidak bisa dilepaskan dari etika bisnis. Akan tetapi perilaku bisnis yang tidak

beretika hampir terjadi di semua negara. Di Indonesia, praktek bisnis yang tidak

3 Muhammad Saifullah, “Etika Bisnis Islami dalam Praktik Bisnis Rasulullah,” Jurnal
Walisongo 19, no. 1, 2011), h.146.
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beretika semakin terkuak setelah Orde Baru runtuh di awal 1998, pada saat itu
Banyak kasus dan skandal mewarnai praktek bisnis baik itu KKN (korupsi, kolusi
dan nepotisme), menyuap, memalsukan, menipu, ataupun menyelewengkan milik

perusahaan atau negara. Dari kasus BLBI (Bantuan Likuiditas Bank Indonesia), PT

Newmont, Freeport dan kasus hanga 5. dengan skandal pajaknya.*

Salah satu persoa perkembang seperti Idonesia,

ketika Negara berken ebut tidak mampu ya menyediakan fasilitas

yang di 9i kebutuhan
sakit, pasar

pagai fasilita manfaatkan

oleh se : sebagai peluang untu it di sana.

kin rumit saat pelaku k terkontrol

a dan mengabaikan nor ka berbisnis

enimbulkan
elaku  bisnis
pahkan para
Seperti yang
terjadi g) bekerja
sama untuk menopoli harga dan mengurangi takaran timbangan sebelum di timbang.

Padahal kejujuran merupakan pondasi awal dalam etika berdagang. Maraknya kasus

4Sri Nawatmi, “Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Fokus Ekonomi 9, no.1, April
2010), h. 50.

SFahmi Irham, Etika Bisnis, Teori, Kasus dan Solusi (Bandung: Alfabeta, 2017), h.6.
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penipuan atau pengurangan takaran timbangan sebelum di timbang atau tidak adanya
transparansi  sehingga menimbulkan kerugian pada masyarakathal tersebut
menyebabkan banyak kerugian kepada masyarakat khususnya yang berprofesi

sebagai petani jagung di Batulapppa Kabupaten Pinrang.

Jual beli jagung di Batulap en Pinrang dilakukan pada saat musim

panen tiba, para petani jag Pinrang akan menjual hasil
k memenuhi kebutuahan

ian juga modal
rjadi seperti
jual bel i . elaku bisnis,

membeli jagung dala 3 ikit ataupun

dijual lagi. Dalam j j ebut, petani

njual jagungnya kepad perkilonya

Rp. 2.200 dan harga terting alam setiap

ebelum di la enimbangan

untuk i ku' bisnis menjual i ke pelaku
bisnis y

masyarakat.

ai kejujuran
dipraktekkan oleh nabi Muhammad saw. Beliau adalah seorang pedagang yang
terkenal dengan kejujurannya. Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S Asy-

syu’ara/26:181-183:
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an dan janganlah ka orang Yyang

glah dengan timbanga ganlah kamu
m da hak-haknya dan jan ela di muka
b uat kerusakan.®

D i ikaji ¢ njut tentang
permasz j i bisnis islam
terkait g. Diantara
perilak : i perti takaran
k monopoli
harga jual beli dan pemberian informasi yang tidak jelas sehingga banyak
masyarakat Kkhususnya yang berprofesi sebagai petani jagung merasa di rugikan.

Penakaran timbangan harus jelas dan tidak boleh di kurangi, kerjasama pedagang

®Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, (Bandung: Jumanatul Ali-Art, 2004) h.
374.
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untuk monopoli harga jual beli juga di larang dan tidak di benarkan dalam etika bisnis
islam. Dari uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian, sehingga

menjadi pembahasan dalam penyusunan skripsi yang berjudul: Perilaku Pedagang

13l
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Muslim Dalam Jual Beli Jagung di Batulappa Kabupaten Pinrang (Tinjauan

Etika Bisnis Islam).
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan

yang akan menjadi fokus peneliti i berikut:

1.2.1 Bagaimana peri beli jagung di Batulappa

usan masalah, maka t

engetahui dan mendapa

bagai

enelltlanPA R E PA R E

1.4.1 Bagi penulis

Penelitian ini di samping memberikan dan menambah pengetahuan penulis

tentang etika bisnis Islam, juga merupakan apresiasi tehadap teori—teori yang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.4.2

1.4.4

pernah penulis dapatkan selama menempuh pendidikan program studi strata

satu di Institut Agama Islam Negri (IAIN) Parepare.

Bagi Masyarakat

Memberikan dan ereka tentang ekonomi Islam

khususnya ten

zanah ilmu

S.

gambaran kepada ng mengenai

li jagungyang sesuai etika Islam dan

elitian ini pedagang muslim: akan suaikan diri

kan gan
an

yata deng ny. Islam yang telah d an.

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dalam skripsi karya Kunaifi Wawan pada tahun 2014, dengan judul

“Tinjauan etika Bisnis Islam terha beli kayu di UD. Jati Makmur Desa

Rejosari Kecamatan Kebons ”. Masalah yang diangkat dalam
penelitian ini adala penetapan harg ang tidak ada acuan untuk
buat harga sendiri dan
. Teori yang
ertian, dasar
a larangan dan juaga t
atan kualitatif, teknik p alah dengan
kemudian untuk anal kan metode
erkesimpulan bahwa UD. menetapkan

slam karena

enetapkan d ara melihat

gunakan kay ualitas baik
jati kualitas
s kayu ialah
aran adalah
semata-mata untuk membuat barang mebel menjadi lebih bagus dan mewah dengan

harga terjangkau, bukan untuk tadlis atau penipuan kualitas barang.’

" Kunaifi Wawan, “Tinjauan Etika Bisnis Terhadap Jual Beli Kayu di UD. Jati Makmur
Desa Rejosari Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun,” (Skripsi, STAIN Ponorogo, 2014).
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Skripsi yang kedua adalah skripsi karya Nikmatul Isna pada tahun 2016,
dengan judul “Tinjauan etika bisnis Islam terhadap jual beli gabah di Desa
Gandukepuh Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo”. Masalah yang diangkat

ialah mengenai pembelian gabah kualitas baik dan kualitas buruk dengan harga yang

sama, selain itu, dalam setiap penimk gabah akan dikurangi 0,5 kg. Teori yang

digunakan ialah teori tentan ang mencakup pengertian, dasar
arangan. SKrip alah jenis skripsi dengan
pendekatan kualita : pengumpulan data adalah dengan wawancara dan
dokume ukif. Dalam

skripsi i : - : abah di Desa

orejo Kabupaten Ponor gan dengan

ak sesuai dengan prinsi s Islam, dan

n oleh pihak pembeli etika bisnis

akukan pemotongan berat kan secara

yang ketiga ry ogram studi

tahun 2014

san syariah

‘TinjauanpwnEtPApRaEeli tai me
n

di kasus di

Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang, teori yang di gunakan ialah teori jual

beli, jual beli kotoran, rukun, syarat, akad jual beli macam-macamm jual beli dan jual

8 Nikmatul Isna, “Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap Jual Beli Gabah di Desa Gandukepuh
Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo,” (Skripsi, STAIN Ponorogo, 2016).
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10

beli yang dilarang. Skripsi ini adalah jenis skripsi dengan pendekatan kualitatif,
teknik pengumpulan data dengan wawancara dan observasi, kemudian untuk analisis
data menggunakan metode indukif. Dalam penelitian ini berkesimpulan bahwa juall

beli tai manu di kelurahan Padaidi Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang sudah

sesuai dengan hokum Islam karn u sangat bermanfaat bagi masyarakat

terutama untuk petani d uupuk kandang lebih ramah
lingkungan di bandi ik yang dapat mencemari
lingkungan.®

etika bisnis

Islam, b sebelum di
timbang
2.2Tin
2.2.1 Et

getahui hal-
hal ya n nilai-nilai
dalam [ n nilai-nilai
ajaran a ikan tingkah
laku da an validitas
yang C air dengan

menegakkan hukum dan keadilan secara konsisten dan konsekuen pada prinsip-

prinsip kebenaran yang bermartabat.°

9 Syaiful, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Tai Manu (Studi Kasus di Kelurahan
Padaidi Kecamatan Mattirobulu Kabupateen Pinrang),” (Skripsi, STAIN Parepare, 2014).

10 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (Bandung: Alfabeta, November 2013), h. 35.
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Etika bisnis dalam pandangan agama Islam yaitu memiliki etika yang
senantiasa memelihara kejernihan aturan agama (Syariat) yang jauh dari keserakahan
dan egoisme. Ketika etika-etika ini di implikasikan secara baik dalam setiap kegiatan

bisnis (perdagangan) maka usaha-usaha yang dijalankan tersebut menjadi jalan yang

membentuk sebuah masyarakat ya r dan sejahtera. Islam juga memandang
tentang etika yakni lan m menentukan kaidah-kaidah
perilaku ekonomi d Islam mengenai proses

kehidupan tampak i pada norma-norma

sip-prinsip etika bisnis

2221

n timbangan. Allah m Q.S Al-

5
P [<

Y 5 AT e TR 1) Gl

BEpx
ahnya:

celakaan besarlah bagi g-orang yang curang.
g e et [k - orng I
NON N Alan. . anab ..-,. N n o ~~animbar

nena N

5l aa &

orang-orang
reka  minta
k orang lain,

2.2.2.2 Jual beli yang halal, jual beli yang halal adalah jual beli yang terpenuhi

syarat dan rukunnya.

11 M. Dawan Raharjo, Etika Dan IImu Ekonomi Suatu Sintesis Islam (Bandung: Mizan, 1991),
h. 74.

12 Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, h. 587.
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2.2.2.3 Jual beli yang mutunya harus baik, di dalam berbagai hadis Rasulullah saw
melarang menjual buah-buahan hingga jelas baiknya.
2.2.2.4 Dilarang menyembunyikan barang yang cacat. Salah satu sumber hilangnya

keberkahan jual beli jika dalam transaksi terdapat unsur kecurangan atau

menjual barang yang caca acatannya di sembunyikan.

2.2.2.5 Di larang bersumpa ang yang melanggar etika dalam

berbisnis (p pembeli dengan jalan
bersumpah ‘agar dalam praktek jual belinya bisa le

2.2.2.6 nspran bisa

terbuka dan

ati dalam Islam agar ti riba, dalam

u bisnis tetap menca tetapi hak

di hormati.

han atau ta 2 arti tumbuh

erkembang.

&
PAREPAI

Allah swt memusnahkan’riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah
swt tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu
berbuat dosa.™®

13 Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, h. 47.
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2.2.2.8 Keseimbangan, dalam beraktivitas di dunia bisnis (perdagangan) islam

mewajibkan berbuat adil kepada siapapun hal ini sesuai firman Allah swt
dalam surah Al-Maidah/5:8:

ng-orang yang
enjadi  saksi
adap sesuatu
aku adillah,
alah kepada
8 yang kamu

2.2.2.9 ebasan tanpa batas ada

usia karena tidak menu aban untuk

ilan d uan. Secara

bungan erat ga be prinsip ini skan bahwa

pelaku bisni belinya harus rtai dengan

wivtiy A REPARE

Sistem ekonomi yang Islami® lebih bertujuan agar setiap pelaku bisnis
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara memahami Al-quran dan Hadis serta

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap pelaku bisnis harus menyadari

14 Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, h. 108.
15 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, h. 37-46.
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bahwa semua harta yang di dapatkan merupakan amanah dari Allah swt
kepadahambanya, semua itu di berikan secara cuma-cuma agar di kelola dengan baik
dan memberikan manfaat bagi orang lain. Islam membolehkan bisnis dan bekerja

untuk mendapatkan harta namun ada aturan dan norma yang harus di patuhi dan

tidak boleh di langgar oleh pelaku bis ar tidak terjadi perpecahan dan kerusakan

di muka bumi.*® Adapun nor i.oleh setiap pelaku bisnis adalah
sebagai berikut:
2.2.3.1 Tanggung jawab, setiap pelaku bisnis bersedia untuk memperrtanggung
2.2.3.2

bisnis keuntungan

gan cara menimbun bar mengurangi

pulasi.

2.2.3.3 tiap isnis harus seimbang dal aksi, enindas dan
oliu

2234

kaan. Setiap menerima p

yang lebih

an lebih benar sert p positif.t’

a Rasulullah saw

duniawi melainkan untuk meraih kerdaan Allah swt. Bekerja adalah manifestasi amal
saleh maka dari itu manuusia tidak bisa di lepaskan dari pekerjaan. Allah swt

berfirman dalam surah Q.S Ar-Ra’ad/13:11

16 Irham Fahmi, Etika Bisnis, Teori, Kasus dan Solusi, h. 226.

17 Irham Fahmi, Etika Bisnis, Teori, Kasus dan Solusi, h. 44.
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L ¥ &1 &0 a0 (e 4k ”‘Na 5405 (5 Ga Culad A
Y 1. TR B W% (g _s o5 et <% swg 8 @ _ -0
?QJLAJAJJJAM\:;}»G}S?&J\J\\ ?G"""s"i"t"‘} c‘_ééﬁjsg’
VY JI5 o Tadsd

Terjemahnya:
Bagi manusia ada malaikat- ang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di anya atas perintah Allah swit.
Sesungguhnya Alla suatu kaum sehingga mereka
merubah keadaa iri. dan apabila Allah swt
menghendaki aka tak ada yang dapat

menolaknya; d

ahkan dalam
qur’an telah
memberikan petunjuk tentang hubungan antara pelaku bisnis. Hal itu dianjurkan agar
menumbuhkan itikad baik dalam transaksi demi terjaringnya hubungan yang

harmonis dan tanpa harus ada saling mencurigai antar pelaku.

18 Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, h. 250.
19 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, h. 198-201.
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Sistem etika bisnis Islam merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
pandangan hidup Islami. Maka sistem ini bersifat sempurna. Dalam kaidah perilaku
individu terdapat suatu keadilan atau keseimbangan. Sebagaimana dalam surah Al-

Bagarah/ 2:143:

ASiay) gl
Terjem
3 , umat yang
kamu menjadi saksi at Sia dan agar
R enjadi saksi atas (per Kami tidak
m ng menjadi kiblatmu ( agar Kami
m nyata) siapa yang me siapa yang
m . h (pemindahan kiblat) i kecuali bagi
0 ) telah diberi petunjuk oleh tidak akan
m € lagi Maha
P
A ng adil dan
pilihan, j atas ﬁrbuatan orang enyimpang
dari keb E
A enarik untuk

memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya dipihak lainnya. Konteks itu tertulis

dalam firman Allah swt surah Al-bagarah/ 2:188:

20 Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, h. 22.
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Ga G d LRE L&A ) G s gl 55.\.\.1 L3 158G ¥

<4

YAA UJ&,“\}FYML}N\_\.‘ d

‘.‘v-\

Terjemahnya:
Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara
kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta
itu kepada hakim, supaya memakan sebahagian daripada harta
benda orang lain itu de a, padahal kamu mengetahui.?

Dalam ayat lai ntuk berlaku adil karena

agar kamu

khilafah, nilai keseimbangan tawazun, nilai keadilan ‘adalah, dan nilai

21 Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, h. 29.

22 Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, h. 277.
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kemaslahatan maslahah.?® Jika nilai-nilai tersebut dijelaskan sinkronisasi dan
aktualisasinya dengan nilai-nilai sosial cultural masyarakat nusantara yang
berwatak integralistik adalah sebagai berikut:

2.2.6.1 Nilai illahiyah (ketuhanan)

Nilai ilahiyah ensensinya aitan dalam segala dimensi perilaku

manusia, esensi spiritual eesaan sebagaimana terungkap
***** alan merai ikan-kebaikan yang dimiliki secara

darinya dan

murtad dari
yang Allah

suka mencela. Itulah karunia IIah diberikan-Nya kepada siapa yang
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha
Mengetahui.?*

28 Arifin Hamid, Hukum Ekonomi Islam (Ekonomi Syari’ah) di Indonesia Aplikasi dan
Prospektifnya (Bogor: Ghalia Indonesia, Cet Pertama, 2017), 88.

24 Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, h. 117.
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Nilai ilahiyah memberikan ciri khas yang spesifik terhadap ekonomi Islam
yang tidak ditemukan pada sistem ekonomi konvensional. Sebaiknya, nilai-nilai
positif yang terdapat dalam sistem ekonomi konvensional tidak serta merta

berhadapan dengan nilai-nilai ekonomi Islam. Muhammad Hidayat mengemukakan,

dengan memiliki sifat terbuka dan.p i kemampuan filterisasi dalam kegiatan

ekonomi Islam, tidak bera ber dari luar sistem ekonomi

Islam harus ditolak,

ep dan aplikasinya tid dari koridor

h ditegaskan nilai itu dari segala

ia. Selanjutnya diakui j ilai ilahiyah

akan ciri pembeda yang gan sistem

kejayaan hing asa ini.?®

manusia berc

yang mesti
melegitimasi.
tugas manusia (sebagai pemilik) dan manhusia itu adalah chief executive officer, maka

ia hanya berfungsi sebagai pemegang mandat. Melalui nilai khalifah ini terjabarkan

2 Tusriyanto, “Kepemimpinan Spiritual Menurut M. Quraish Shihab” , Akademika, vol.19,
(Lampung: STAIN Jurai Siwo Metro, 2014), h. 129-131.
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sejumlah prinsip yang harus diterapkan dalam kehidupan, khusunya dalam
melakukan kegiatan ekonomi sebagaimana dijelaskan berikut ini:
1. Shiddiq

2. Amanah

3. Fatonah
4. Tabligh
2.2.6.3 Nilai Keseimb

mengharuskan untuk

juangkan oleh setiap
n kes an dan kesetaraan ditek
kaum seb atun wasatun. Untuk ngan antara
mereka aya g miskin, Allah swt mene sikap saling
engutuk tind i ebih-lebihan.
2.26.4 eadilan
keadilan me sama sesuai
serta dapat
kata al-adl
erta bengkok

dan berbeda. Seorang yang adil adalah’yang berjalan lurus dengan sikapnya selalu

26 Muhammad, Etika Bisnis, (Yogyakarta: Akademi Managemen Perusahaan YKPN, 2004) h.
55.
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menggunakan ukuran yang sama, bukan ukuran ganda. Persamaan inilah yang
menjadikan seseorang adil tidak berpihak kepada salah seorang yang berselisinh.?’
2.2.6.5 Nilai Kemaslahatan (maslahah)

Maslahah menurut al-Ghazali adalah menarik kemanfaatan atau madharat (sesuatu

yang menimbulkan kerugian) namu demikian yang kami kehendaki, karena

sebab mencapai kemanfaat ratan. Hal itu merupakan tujuan

atau maksud dari ma n kebaikan

tan makhuk terletak pada

tercapainya tujuan

gung jawab

lalihkan dan tanggung j pisa diwakili
oleh se i Sebagai contoh tangg yang dapat
diwakil | orang adalah jika se memenuhi

p dan ingin belajar tenta un merasa

annya tidak a i k melakuka sebut, maka

i zakat karena m di ap sebagai an kolektif.

seseorang y erlebihan na

akukan npnan E MURIEemenuhi

AU seseorang
yang in an hidupnya
sendiri, a ibadahnya
hanya encari ilmu.

Sementara itu tanggung jawab yang tidak dapat dialihkan berarti perintah atau aturan

27 Agus Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis Cara Cerdas Dalam Memahami Konsep
dan FaktorFaktor Etika Bisnis Dengan Beberapa Contoh Praktis (Jakarta; PT RajaGrafindo Persada,
2011), h. 17.

28 Bazro Jamhar, Konsep Maslahat dan Aplikasinya dalam Penetapan Hukum Islam Study
Pemikiran Usul Figh Sa’id Ramadhan Al-Buthi, Thesis, (Semarang: IAIN Wali Songo, 2012), h. 5.
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yang bersifat tanpa syarat, secara umum diterapkan kepada setiap orang. Dengan
demikian berpuasa atau melaksanakan sholat adalah sebuah tanggung jawab individu,
dan seorang muslim tidak dapat mengalihkan tanggung jawab pribadinya terhadap

kewajiban melakukan sholat.?®

2.2.6.7 Nilai ikhlas

Ikhlas dalam berib adalah membersihkan dan
memurnikan ibadah i odi kepada Allah swt demi
swt dari syirik sehingga
alam akidah

swt hatinya

dari kot irik. Al-qur’an dan hadis R la amal yang

amrih. Namun bila im diharapkan

bukan ¢ a, namun dari pihak-pi swt, maka
ketika i ukannya tidak lagi masuk urni karena
Allah 2mata) mela i oleh mak ksud ingin

sesuatu dari i b berbentuk

eperti upah,

rta kekayaan,
2219 PAREPARE

: a pertukaran
esuatu secara
mutlak, sedangkan jual beli dari segi'terminologi adalah transaksi uang dengan

barang berdasarkan suka sama suka dan tidak melanggar syariat dan ijab Kabul. Allah

2 Muhammad, Etika Bisnis, h. 56

30 Nashruddin Baidan, Etika Islam Dalamm Berbisnis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h.
132
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swt mensyariatkan jual beli sebgai kemudahan untuk memenuhi kebetuhan hidup,
adakalanya sesuatu yang di butuhkan ada pada orang lain, untuk memenuhi
kebutuhan itu di perlukan hubungan antara sesama manusia, dalam hubungan

tersebut seseorang tidak mungkin memberi tanpa imbalan, untuk itu di perlukan

hubungan antara sesama manusia tu caranya adalah jual beli.®! Dalam

Islamm jual beli di perb an Allah swt dalam Q.S Al-

Bagarah/2:275:

tela lalkan jual

lain j butkan Allah swt berfir isa/4:29:

2o 170 Lis. AT LF .. ,,,I
e ~ il S8 oS gl b

¥ - 7/‘ ’.\S ,ﬁﬂﬁ. g - . ~ . -
Laa ) a8 gl g o=l

akan harta
agaan yang
dengan suka sama-s anlah  kamu

h di rlmpehn'lE M R\/E Penyayang

merupakan makhluk sosial yang tidak' bisa hidup secara individu, manusia pasti

membutuhkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhannya, semenatara orang lain tidak

31 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 63-64.
32 Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, h. 47.

33 Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, h. 83.
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mungkin memberikan sesuatu tanpa timbal balik, oleh karna itu jual beli di bolehkan

untuk memenuhi kebutuhan dan menghilangkan kesulitan dalam hidup.

2.2.8 Rukun dan Syarat Jual Beli

Jual beli akan sah apabila syarat dan rukunnya terpenuhi, kebanyakan Ulama

sependapat bahwa rukun jual beli ama penjual, kedua pembeli, ketiga
tsaman wa mabi (har adalah shigat (ijab Kabul).

Adapun syarat jual

2.2.8.1 baligh dan
2.2.8.2 i, tidak ada‘paksaan dan
2.2.8.3 emboros di larang me jar hartanya

iaan.

2.2.8.4 endi orang lain tidak di per jual belikan

2.2.85
2.2.8.6 i i ung maupun

2.2.8.7
2.2.8.8 engan harga
sekian”, kemudian di jawab “saya terima” atau yang maknanya sama sesuai

dengan kebiasaan di daerah tersebut.
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2.2.8.7 Bersama pada satu tempat pada saat akad, dalam artian masing-masing pihak

hadir atau salah satu pihak ada di tempat lain tetapi di ketahui oleh pihak lain.3*

2.2.9 Macam-macam Jual Beli

2.2.9.1 Jual beli shahih, yaitu jual beli yang terpenuhi syarat dan rukunnya. Misalnya,

jual beli yang di laku ihak yang cakap hukum atas al-

mutagawwim (h juan untu memindahkan hak
kepemilikan ijjab Kabul, seketika itu
berhak  atas
2.2.9.2 I syarat dan
ni tidak sah sebab sala lang, seperti
jual barangnya, atau € purung yang

ara, 36

as, sehingga up segenap

ainkan juga

34 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, h. 65-70.

% Ghufron A Mas’adi, fikih muamalah kontekstual (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), h. 103.

% Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, h. 71-72.
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2.3.2 Etika Islam

Kata etika dalam bahasa Yunani kuno ialah ethikos yang berarti timbul dari
kebiasaan. Etika mencakup analisis dan penerapan konsep seperti benar dan salah,
baik dan buruk, dan tanggung jawab. Etika adalah ilmu berkenaan tentang yang baik-

buruk dan tentang hak kewajiban m ika adalah ilmu yang bersifat normatif,

karena ia berperan menen akukan atau tidak dilakukan oleh

)unia. Islam

ebagai satu-

h  kegiatan yang jyan  dalam
atau jasa untuk memenuhi bisnis juga

suatu lemb rang atau jas di butuhkan

Jagung

li menurP*HiEiMeR(E dengan a ganti dan

7 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, h. 20.
% Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, h. 28.
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2.4 Bagan Kerangka Pikir

Tinjauan etika bisnis Islam

Norma etika bisnis

Etos kerja Islam: Prinsip etika bisnis Islam:
Rasulullahh saw: 1.Tangguung jawab 1. Jujur dalam menimbang
LProfesional 2. Jujur 2. Jual beli halal

2. Manajemen 3. Adil 3.Jual beli yang baik

yang baik

4. Keterbukaan 4. Dilarang jual beli yang

3. Melihat peluang cacat

4. Perencanaan 5. Dilarang bersuumpah

5. Tidak mengeluh 6. Harga Transparan

6. Bekerja sama 7. Larangan riba

P -

Perilaku pedagang dalam jual beli

V

jagung di Batulappa Kabupaten

Petani Jagung b
inrang

Pedagang
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilaku ulis adalah metode deskriptif kualitatif.

Penelitian deskriptif  kuali yang memandu peneliti untuk

mengeksplorasi dan m ruh, luas dan mendalam.3®

Penelitian deskriptif atik dan akurat fakta dan

is penelitian
i mana data
ah melalui prosedur s i nalisis data
Dalam penelitian ini me jual beli di
g berdasarkan etika bisn
nelitian ini b aten Pinrang
=" PAREPARE
IS 2 bulan

3% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung:Alfabeta, Cet. 19, 2013),
h.209.

40 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h.
42,
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3.3 Fokus Penelian

Penelitian yang dilakukan penulis akan berfokus pada tinjauan etika bisnis
islam terhadap sistem jual beli, dimana studi ini membahas tentang bisnis yang

dilakukan berdasarkan sistem etika bisnis dan prinsip etika bisnis Islam.

3.4 Jenis dan Sumber Data y.

leh dari responden maupun
tistik atau dalam bentuk

dibutuhkan

g dari pihak
langsung di

pel dalam

merespon p primer yang
an dalam peneli h i Jengan cara
upun observasi lan ni jagung di

paten PiMRiErB&rReEit dengan ian ini.

Data sekunder adalah data yang didapatkan tidak langsung tetapi diperoleh

melalui orang atau pihak lain, misalnya dokumen laporan-laporan, buku-buku, jurnal

41 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Praktek (Jakarta:Rineka Cipta, 2006), h.87
42 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif, h. 34.
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penelitian, artikel dan majalah ilmiah yang isinya masih berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini juga menggunakan data sekunder
yang diperoleh dari dokumentasi, website, buku, dan jurnal yang menunjang

penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulann Dat

Untuk mengum ini, peneliti menggunakan

beberapa teknik, yai

berlangsung
a orang atau lebih bert : arkan secara
si atau Kketerangan- C m Kkegiatan
kukan wawancara lang
jagung paten Pinrang. Metode wa akan dalam
peneliti adalah waw. i atau semi e interview
artinya menyiapkan pert ih ulu, akan tet aksanaannya
lebih be lam arti tida untuk munc

yang m evan agarFﬁRaEM R E dari nara secara lebih

luas.*

Wawancara adalah cara peagumpulkan data yang digunakan untuk

mendapatkan informasi-informasi lisan melalui tatap muka, berbincang-bincang

43 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, Cet.
10, 2009), h. 70

4 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, h.209 .
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dengan orang yang dapat memberikan informasi terhadap permasalahan yang diteliti.
Dalam penelitian yang akan dilakukan, data utama sejatinya didapatkan dengan
wawancara yang dilakukan bersama sumber data, mengingat urgensitas tersebut maka

menjadi perhatian utama agar data yang didapatkan betul-betul merefresentasikan

data yang dibutuhkan, tidak ban buat waktu, kesempatan atau juga

pertanyaan-pertanyaan yang engan subtansi fokus penelitian.

pengamatan yang dil a, sistematis

jadi di lokasi penelitia ini penulis

ikut terlibat
m observasi

gamati serta

kepada masalah tentang bagaimana tinjauan etika bisnis islam terhadap sistem jual

beli jagung di Batulappa Kabupaten Pinrang.

4 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif, h. 204.
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3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu baik berupa tulisan, gambar
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi merupakan pelengkap

dari observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.*

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data ta secara sistematis yang

diperoleh dari hasil

as mengenai

ta yang ada

tetapi

ng diyakini

i data diartikan se pemilihan, pemusa hatian pada
an, pengﬂﬁnitnm Eta kasar uncul dari
m, memilih

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari teman dan

polanya.*® Dalam teknik reduksi data hal pertama yang peneliti lakukan adalah

% Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-limu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika), 2010, h.240.

47 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif, h. 244.
48 Suugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuanitatif, h. 92.
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memilih hal-hal pokok yang di anggap valid dalam penelitiian. Kemudian membuang

data yang di anggap tidak valid.
3.6.2 Penyajian Data

Penyajian data adalah menyajikan umpulan informasi yang tersusun secara

sistematis, berbentuk diagram if, tabel dan kemungkinan adanya

penarikan kesimpulan imana data di arahkan agar
tersusun pola hubu i studi kepustakaan (data
alisis secara

......... _ ac i Batulappa

Ikan dengan
data pada t awal (studi
ra apabila di n verifikasi

di lapangan menguatkan

al. Kesin'pﬁnnEijtntEani deng: ah dan tetap

4 Iman Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2001) h.194.

%0 Harun Rasyid, Metode Penelitian kualitatif Bidang Ilmu Sosial Agama (Pontianak:STAIN
Ponorogo, 2000) h. 7.
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BAB IV

HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi penelitian

4.1.1 Batas Wilayah

Luas (km?)

35

Air Laut

Ketinggian dari

permukaan di atas lau

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

(meter)
85
90
PAREPARE: 169
! 190
Kaseralau 34,50 50 520
Jumlah 158,99 - -

Sumber : Seksi Pmd Kecamatan Batulappa
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Dapat dilihat dari data di atas bahwa luas wilayah Batulappa cukup luas
dengan jumlah 158,99 kmz2 dan jarak dari ibu kota cukup jauh dengan jarak rata-rata

puluhan kilo meter sehingga transportasi perdagangan kadang terhambat.

Tabel 4.2 Banyaknya Rumah Tangga, Penduduk, Penduduk laki-laki dan

Penduduk Perempuan.

Kelurahan/Desa Penduduk

Perempuan

berjumlah 2.948 dengan penduduk ya
rinci penduduk laki-laki lebih sedikit dengan jumlah 4.907 jiwa sedangkan penduduk

perempuan berjumlah 5.191 jiwa.
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4.2 Perilaku Pedagang Muslim Dalam Jual Beli Jagung di Batulappa Kabupaten

Pinrang

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bias berdiri sendiri dan sangat

membutuhkan bantuan dan pertolongan orang lain di berbagai aspek kehidupan

supaya mereka saling tolong ar menukar keperluan dalam segala

urusan kepentingan hidup gan jual beli, sewa menyewa,

bercocok tanam, ata a dengan cara lain ntuk kepentingan sendiri

........... I balan atau

sesuatu secara mutla gkan eli dari segi

I uang dengan barang b an s a suka dan

ijab kabul. Allah swt riatka beli sebagai

i kebetuhan hidup, ada sesua ) dibutuhkan

ada pac g lain, untuk_memenuhi kebutuhan_itu diperluka ngan antara

a, dalam hubungan te | seseorang tidak mung 2mberi tanpa

itu diperlukan h :ﬁﬁ a sesama manusia satu caranya

. Pedagang dalam menjalankan bisnisnya melaku tek jual beli

apupaten Dj .Imll.*l- diJu dl]l l-.u%l- lLidl DE i Kall

jagung yang

Dari hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari petani jagung bahwa,
pedagang dalam menjalankan bisnisnya mengurangi timbangan sebelum ditimbang

dalam setiap pembelian yang dilakukan pada saat panen sehingga banyak petani

51 Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Cet. 1; Bandung: Sinar Baru Aglesindo, 1994), h. 278
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jagung yang berada di Batulappa Kabupaten Pinrang merasa dirugikan. Seperti yang

di katakan oleh seorang petani jagung saat wawancara.

Syarifuddin (petani jagung), saat wawancara mengatakan bahwa:

Pada saat pihak pedagang membeli hasil panen dari petani mereka selalu
mengurangi timbangan sebe ditimbang sebanyak 5kg sampai 7kg
perkarungnya sehingga k >

Saat panen, | il pa a 10 karung begitu pula

i i ) m setelah saya
ng hanya 9
enimbangan,
saya sangat

ntuk memenuhi kebutu

a di atas dapat diketah gang dalam

elakukan penguranga m adanya

adanya transparansi antara pihe engan pihak

Islam mem kerja untuk patkan harta

ran dan nor atuhi dan tidak bo anggar oleh

tidak terjadi perpe rusakan di muka b

iliki olehlsetiap,pedadand sebagal berkut:

Japun norma

Islam sangat menekankan padai konsep tanggung jawab, walaupun tidaklah
berarti mengabaikan kebebasan individu, ini berarti bahwa yang dikehendaki

ajaran Islam adalah kebebasan yang bertanggung jawab. Manusia harus berani

52 Syarifuddin, Petani Jagung, Wawancara oleh peneliti di Batulappa, 20 Agustus 2019.
53 Amiruddin, Petani Jagung, Wawancara oleh peneliti di Batulappa, 20 Agustus 2019.
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mempertanggungjawabkan segala pilihannya tidak saja di hadapan manusia,
bahkan yang paling penting adalah di hadapan Allah swt. Bisa saja karena
kelihaiannya, manusia mampu melepaskan tanggung jawab perbuatannya

yang merugikan manusia, namun kelak ia tidak akan pernah lepas dari

tanggung jawab dihadapa wt yang maha mengetahui. Konsepsi

tanggung jawab da karena dua aspek. Pertama,

if terhadap lingkungan s - erhadap dari

ebasannya sendiri.>* Pe Jjgung jawab

slam misalnya jika pih ilaku secara

dapat menyalahkan tinda alan tekanan

5 memikul tan

an bersih

menjadi orang munafik.

5 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Islami Tataran Teoritis dan Praktis (Malang: UIN
Malang Press, 2008), 67-68.
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Seperti firman Allah swt dalam surah At-Taubah/ 9:119 :
.- .}4 - ° s 4 P &i.a ° 3 _ .G 5
V4 Glaall g ) 0 S5 bl ool | pale Cpdll el
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah swt, dan hendaklah
kamu bersama orang-orang ya nar.>®

Bersih dalam menjala ya norma ini menandakan bahwa

kebersihan itu t menyukai apa saja yang

berkaitan de transaksi. Seperti firman
/9:108

)

158 Vg

a o)

epadamu tentang haidh. Ka : itu adalah

. Oleh itu henda G ari wanita di

aidh; dan ja ereka suci.

mereka tel i empat yang

ahkan Allah menyukai

yukai orang-orang mensucikan

A\

(5 = ‘,\:@ és" y

Tk o &simd JIA ) 4ud 2

VoA Gaaall il g

5 Dapartemen Agama RI, Al-guran dan Terjemahan, h. 206.

% Dapartemen Agama RI, Al-gquran dan Terjemahan, h. 35.
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Terjemahnya:

Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya.
Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar takwa (mesjid Quba), sejak
hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. Di dalamnya mesjid
itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah
swt menyukai orang-orang yangbersih.>’

3. Adil
Norma adil ber imana tidak ada satu pihak
pun yang me Perilaku keadilan dalam

bisnis agar
-------- /€ akaran bila mena menimbang
benar, karena hal itu an pe yang terbaik

mba t yang baik pula. Dala Ivitas ia kerja dan
Isla aruskan untuk berbuat a terke epada pihak
jak d slam mengharuskan pe a unt aku adil dan
kebajikan. Dan bahkan berlaku adil_harus didahul ari kebajikan
perniagaan, syara dil yang paling men adalah agar
aha Muslim ) i’ﬂ ; l : bila menaka menimbang

alat timbangan yang henar, karena hal itu merupa laku terbaik

an_mendekatkan n:*n: Kela Augh 3 'Hal" i ditegas am QSAn_

57 Dapartemen Agama RI, Al-guran dan Terjemahan, h. 204.

%8 pusat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta Atas Kerja Sama Dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2014), h. 69.
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q ' L’.J):‘)S.ﬁ ;gj/ﬂj M N‘sz_j‘z‘\’j /S’ .;,ﬂj cj “a > 1’!‘\'

Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah swt menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada n_kerabat, dan Allah swt melarang dari
perbuatan keji, kemung musuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kam

berbisnis dan melarang
ehancuran bisnis

D adil dalam

a konsumen
amanan dan tidak ada y 3 irugikan .
n dan Kejujuran
lai yang dijadikan dasa gan dengan
am konteks bisnis kebenaral aks ebagai niat,

an perilaku alah sikap

kan tindaka Sedangkan
an adalah sikap ju kukan tanpa

menunjang

kesadaran akan adanya Allah swt dan aturan yang menjadi prioritas. Dalam

pandangan Islam sikap ini sangat dianjurkan dalam berbisnis. Dari sikap

59 Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, h. 277.

0 Muhammad Natadiwirya, Etika Bisnis Islam, (Jakarta : Granada Press,2007) him. 38

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



43

kebenaran, kebijakan dan kejujuran maka suatu bisnis secara otomatis akan
melahirkan persaudaraan. Persaudaraan kemitraan antara pihak yang
berkepntingan dalam bisnis yang saling menguntungkan tanpa adanya

kegiatan dan penyesalan sedikitpun. Dengan demikian kebenaran, kebijakan

dan kejujuran dalam semu isnis akan dilakukan secara transparan.

Al-Quran menegas k dilakukan yang mengandung
kebatilan, ker kedzaliman. harus dilakukan dengan

kesadaran d

ateri semata,
hubungan humoris yang
arena kedua belah piha : an toleransi
terbukaan merupakan s
siapa saja dan kepada si
n transparan
la Karena kete

merupakan

ng. Bentuk-b

engan bersifat
terbuka dan toleransi dalam transaksi jual beli dapat membuat konsumen
segan dan betah atau bahkan merasa tentram jika bertransaksi.
Kesediaan pihak pedagang untuk menerima pendapat orang lain yang lebih

benar serta menghidupkan potensi dan inisiatif yang kreatif dan positif. Tidak
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hanya dengan keterbukaan, seorang pembinsis haruslah menjalin kerjasama
dalam membagi beban dan memikul tanggung jawab tanpa ada diskriminasi

diantara pedagang.

4.2.1 Etika Rasulullah saw dalam berbisni

Keberhasilan Rasululla isnis dipengaruhi oleh kepribadian

diri Rasulullah saw ya is realitas sosial masyarakat

Jahiliyyah dengan di ampuan mengelol pak pada keberaniannya

ika ia tidak

pasar g festival perdagangan. etika bisnis

Rasulul 2k bisnisnya antara lain:

saw pada
Jalam segala
sangat luas,

pada barang

Dalam konteks sekarang, sekilas kedengarannya aneh bahwa kejujuran
merupakan sebuah prinsip etika bisnis karena mitos keliru bahwa bisnis
adalah kegiatan tipu menipu untuk meraup untung besar. Memang etika ini

agak problematic karena masih banyak pelaku bisnis sekarang yang
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mendasarkan kegiatan bisnisnya dengan cara curang, karena situasi eksternal
atau karena internal (suka menipu). Sering pedagang menyakinkan
katakatanya disertai dengan ucapan sumpah (termasuk sumpah atas nama

Tuhan). Padahal kegiatan bisnis yang tidak menggunakan kejujuran sebagai

etika bisnisnya, maka bisnis akan bisa bertahan lama. Para pedagang
modern sadar bah isnis adalah kunci keberhasilan,

jang dalam suasana bisnis

jujur atau

) cacat tidak

calon pembelinya. Pen ak tepat atau
antara barang kering d perdagangan
at unsur penipuan. D mal-bisnis
seperti ini, Rasulullah sa elaku bisnis
antarkannya

pemuda yan

, amanah a i yang artinya

kan kepada

alam berniaga
menggunakan etika ini sebagai prinsip dalam menjalankan aktivitasnya.
Ketika Rasulullah saw sebagai salah satu karyawan Khadijah, ia memperoleh
kepercayaan penuh membawa barang-barang dagangan Khadijah untuk

dibawa dan dijual di Syam. la menjaga barang dagangannya dengan baik
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3. selama dalam perjalanan. Dengan ditemani karyawan, Rasulullah saw menjual

barang-barang tersebut sesuai dengan amanah yang ia terima dari Khadijah.
Agar barang dagangannya aman selama dalam perjalanan, Rasulullah saw

bersama-sama dengan rombongan kafilah dagang. Selama dalam perjalanan

kafilah-kafilah tersebut meras arena dikawal oleh tim keamanan atau
sudah ada jaminan d

alam menjual barang harus

. Demikian

mengurangi

ransaksi, Rasulullah s ang disebut
an mukagala. Muzaba kurma atau
h) dengan kurma ata Jengan cara
abana pada dasarnya a j suatu yang

ya, berat a iketahui de esuatu yang

ya, berat at ta j gala adalah

yang tidak
arti tampilan
barang dagangan yang menarik dari segi zhahirnya, namun dari sisi
substansinya belum tentu baik. Dengan kata lain gharar adalah akad yang
mengandung unsur penipuan karena tidak adanya kepastian, baik mengenai

ada atau tidak adanya objek akad, besar kecilnya jumlah, maupun kemampuan
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6. menyerahkan objek yang disebutkan dalam akad tersebut. Dalam prakteknya
Rasulullah saw menjauhi praktek gharar, karena membuka ruang perselisihan
antara pembeli dan penjual. Rasullah saw juga melarang penjualan secara

urbun (bai’ al-urbun). Rasulullah saw melarang penjualan dengan lebih

dahulu memberikan uang pjar) dan uang itu hilang jika pembelian
dibatalkan.
7. Tidak melak bunan barang. pahasa Arab penimbunan

ar. Penimbunan ini tids perbolehkan karena akan

ntuk menunggu tinggin 3 ang tersebut.
m praktek bisnisnya
ng dibawanya selalu h erlu barang-
daga ang dimiliki oleh Khadijah ij nya. Namun

keterbatasan lullah saw awa barang

8. I artinya Al-k

embeli SMdHaEM'RE tinggi ata

au penipuan,
rendah dari
oleh pihak
ketika terjadi
transaaksi. Dalam bisnis mode

perilaku al-ghab atau tadlis bisa terjadi

dalam proses mark up yang melampaui kewajaran atau wan prestasi.®

61 Muhammad Saifullah, “Etika Bisnis Islami dalam Praktik Bisnis Rasulullah,” Jurnal
Walisongo 19, no. 1, 2011), h.147-150.
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9. komonditi bisnis yang dijual adalah barang yang suci dan halal, bukan barang
yang haram seperti babi, anjing, minuman keras, ekstasi, dan lain sebagainya.
Bisnis dilakukan dengan suka rela, tanpa paksaan dan bisnis yang dilakanakan

bersih dari unsur riba.

Sampai hari ini, perbincang iba selalu hangat karena interprestasi

terhadapnya selalu bermua berkonsensus bahwa riba itu
terlarang (haram). ga bank dan asuransi yang
lama tetap
lapun ulama
bank, tidak

bunga bank

a dan sistem

yang cukup i i sulullah saw

adalah ritual, huma bangan, dan

memuas itra bi’snir‘aﬁlﬁ Pﬂuﬁlﬁ -melanda

sangat prib

jatnya untuk
ah laku dan
profesional.
Implem auhid yang

diyakininya.
Rahasia kesuksesan Rasullah saw dalam praktek bisnisnya dilakukan dengan

menerapkan harga yang sedang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Baginya

yang penting adalah sirkulasi barang diantara para pedagang dan pembeli. Jangan
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sampai barang hanya berputar pada sekelompok tertentu saja. Tetepai barang tersebut
terdistribusi ke lapaisan masyarakat. Jika perputaran barang berjalan dengan baik,
maka aktivitas bisnis menjadi stabil, dan harga dapat dijangkau oleh masyarakat.
Dalam hal ini Rasulullah saw juga menjual sesuai dengan harga. la tidak

memanipulasi harga dan tidak komp 3pada pembeli yang menaikkan harga agar

ia memperoleh keuntunga h pembeli ketika ia memperoleh

ukan harga
keuntungan
pada konsumen. Ata i lullah saw
as atas barang yang i memberikan

arena perasaan puas.

i Islam Tentang Perilaku Pe gM Dalam Jual

kegiatan ye akukan oleh

hasilan atau alam rangka

barang, jasa, atau uang yang saling menguntungkan atau memberi manfaat. Menurut
Anoraga dan Soegiastuti, bisnis memiliki makna dasar sebagai “the buying and
selling of goods and services”. Adapun dalam pandangan Straub dan Attner, bisnis

tak lain adalah suatu organisasi yang menjalankan aktivitas produksi dan penjualan
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barang-barang dan jasa-jasa yang diinginkan oleh konsumen untuk memperoleh

profit.

Adapun dalam Islam bisnis dapat dipahami sebagai serangkaian aktivitas

bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas) kepemilikan

hartanya (barang/jasa) termasuk un dibatasi dalam cara perolehan dan

pendayagunaan hartanya

Pengertian di at dijelaskan bahwa wajibkan setiap muslim,

memun rusaha mencari nafkah ngkan bumi
serta m fasilitas yang dapat di encari rizki,

Sebagai dalam Q.S Al-mulk/ ¢

ang menjadi agi kamu, erjalanlah di
enjuruny. zm ebahagian_dari reze Dan hanya
ya-lah k % an.%

Di sebu

°\—

2

P
[ Y
,S~S/ ’:”S/

2 Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas Bisnis
Islami, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 15

83 Muslich, Etika Bisnis Islami, Landasan Filosofis, Normatif dan Substansi Implementatif,
(Yogyakarta: Ekonisia Fakultas Ekonomin Ull, 2004), h. 46

64 Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, h. 563.

- }),:.:. p LI é—:.l/ ,,A/ <3 . B . L5372 .
Vo oS L oL Chiaa ,,egu’éju,".)wcﬁ
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Terjemahnya:

Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan
Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah
kamu bersyukur.®®

Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt mengingatkan kepada
manusia perihal anugrah yang telah di-berikan , Allah swt telah menciptakan gunung,
sungai dan melapangkan segala'sesuatu di bumi sebagai fasilitas kepada hamba-
hamba-Nya.

Di Batulappa mayoritas masyarakat memeluk agama Islam, meskipun banyak
juga diantara'masyarakat di'sana'yang belum memahami serta'mengamalkan ajaran
agamanya, akan tetapi telah sedikit dapat mempengaruhi kebiasaan kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut terbukti dengan adanya kegiatan yasinan serta pengajian rutin yang
dilakukan warga sekitar. Selain itu masyarakat juga sangat menjaga solidaritas
sesama, rasa gotong-royong yang sangat besar juga dapat terlihat dalam kehidupan
sehari-hari. Tolong menolong yang terjalin antara sesama terwujud ketika ada warga
yang mengalami musibah maka masyarakat yang lain senantiasa membantu secara
suka rela. Hal itupun biasanya terlihat pula dalam pemenuhan kehidupan sehari-hari,
masyarakat saling menolong dengan berbagai cara. Hal ini di ketahui dari narasumber

yang berhasil di wawancarai.

Nurman (petani jagung) saat‘wawancara mengatakan bahwa:

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, masyarakat biasa melakukan transaksi
jual beli, dan salah satu transaksi jual beli yang dilakukan masyarakat di
Batulappa Kabupaten Pinrang adalah jual beli Jagung. Jenis-jenis jagung yang
ditanam masyarakat di Batulappa Kabupaten Pinrang berbeda-beda semua
tergantung selera individu, diantara jenis benih padi yang ditanam masyarakat
di Batulappa adalah: Pioner, Bisi 2 dan lain sebagainya. Jenis benih yang
paling banyak ditanam oleh masyarakat adalah Bisi 2 karena menurut
mayarakat jenis benih ini berkualitas bagus. Kualitas Jagung masyarakat di
Batulappa Kabupaten Pinrang berbeda-beda, semua hal tersebut dipengaruhi

& Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, h. 151.
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oleh beberapa faktor diantaranya adalah karena serangan hama babi hutan,
belalang, tikus, ulat, dan lain sebagainya. Sebagian besar masyarakat di
Batulappa menanam padi sebayak 2 kali dalam 1 tahun jika musim kemarau
tidak terlalu lama bisa sampai 3 kali menanam dalam 1 tahun. Pada saat panen
tiba, para petani mencari Paddaros atau buruh tani untuk memanen padinya
dan Pattassi untuk membawa hasil Setelah semua sudah dipanen, mereka
menjual jagungnya kepada pihal pedagang, ada yang menjual Jagungnya
dalam keadaan masih basah (langsung dari kebun) dan ada juga yang menjual
jagungnya dalam keadaan kering (dijemur terlebih dahulu) baru dijual kepada
kepada pihak pelaku_bisnis, akan tetapi mayoritas masyarakat lebih memilih
menjual langsung atau jagung di jual dalam keadaan basah.®®

Pihak pedagang menentukan harga sendiri untuk membeli hasil panen dari
petani jagung di Batulappa kabupatens pinrang. Pelaku Dbisnis atau pedagang
menghargal jagung rata-rata Rp.2.200,- harga terendah dan harga tertinggi Rp. 4000
perkilonya. Selain itu pihak pelaku bisnis mengurangi 5-7 kg setiap karung yang di
belinya dari petani jagung. Hal ini di ketahui oleh peneliti dari pelaku bisnis atau

pedagang yang berhasil di wawancarai.

Muh. Yasir (Pelaku bisnis/pedagang) saat wawancara mengatakan bahwa:

Pengurangan timbangan-sebelum di.timbang sebenarnya hanya permainan
pedagang untuk mengambil keuntungan, Setiap pembelian yang kami lakukan
akan di kurangi 5-7 kg perkarungnya untuk mengambil keuntungan dari petani
jagung, karna saya jugapunya keluarga untuk di nafkahi, jika tidak di kurangi
saat pembelian tentunya kami tidak ada keuntungan.®’

Jika hal tersebut dilakukan terus-menerus oleh pelaku bisnis maka akan
merugikan petani jagung di Batulappa Kabupaten Pinrang. Dari hasil wawancara
peneliti kepada petani jagung, banyak'dari mereka yang mengeluh dan merasa di

rugikan oleh pelaku bisnis yang menetapkan harga sendiri dan mengurangi takaran

% Nurman, Petani, Wawancara oleh Peneliti di Batulappa, 23 Agustus 2019.

67 Muh. Yasir, Pelaku Bisnis, Wawancara oleh Peneliti di Batulappa, 27 Agustus 2019.
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timbangan sebelum adanya penimbangan. Hal ini dapat diketahui dari hasil

wawancara peneliti sebagai berikut:

Sukirman (petani jagung) saat wawancara mengatakan bahwa:

Mau tidak mau saya sebagai petani jagung harus menjual hasil panen saya
kepada Pedagang, pedagang ter selalu mengurangi timbangan sebelum di
timbang setiap karungnyz merugikan saya.%®

jagung) saat wawancar

bangan selalu di kur. : a pada saat
akukan oleh pedagang i Dagai petani
ukan terus-menerus p kebutuhan
s di penuhi salah satunya a anak saya.’®

penimbang i konflik dan
penipua tapan timban mi i prang pelaku

bisnis, alu berorientasi i jkin seorang

i menin*n niﬂmnisehingga i atau tidak,

kepada para pedagang agar selalu berbuat adil dalam menetapkan timbangan.

8 Sukirman, Petani Jagung, Wawancara oleh Peneliti di Batulappa, 20 Agustus 2019.
% Rahim, Petani Jagung, Wawancara oleh Peneliti di Batulappa, 20 Agustus 2019.
0 Abdul Samad, Petani Jagung, Wawancara oleh Peneliti di Batulappa, 20 Agustus 2019.
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4.3.1 Prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang harus di terapkan oleh pelaku bisnis
4.3.1.1 Ditinjau dari prinsip kesatuan (tauhid)

Landasan tauhid merupakan landasan yang sangat filosofis yang dijadikan

sebagai pondasi utama setiap lang seorang muslim yang beriman dalam

menjalankan fungsi kehidupan inyatakan oleh firman Allah swt di

dalam al-Qur’an pada

anmu (jalan) yang lu Kami telah
(Kami) kepada orang-
sediakan) darussalam
reka disebabkan amal- lalu mereka

ajaran yang akan tetapi

ar manusia mencap lian.

takan logis
tah-perintah

mutlak atau

Sumber utama etika bisnis Islam adalah kepercayaan penuh dan murni teradap

kesatuan Tuhan. Ini secara khusus menunjukkan dimensi vertikal Islam yang

71 Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, h. 144.
72 Muslich, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta:EKONISIA, 2010), h. 27- 28.
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menghubungkan institusi-institusi sosial yang terbatas dan tak sempurna dengan Dzat
yang sempurna dan tak terbatas. Landasan tauhid ini bertitik tolak pada keridhaan

Allah swt.

Tauhid dalam bidang ekonomi mengantarkan para pelaku ekonomi untuk

berkeyakinan bahwa harta benda ik Allah swt. Ini adalah konsep tauhid

yang berati semua aspek alah satu, baik aspek politik,

ekonomi, sosial, ma a adalah berasa sistem nilai yang paling

‘‘‘‘‘ s dijalankan

aku bisnis di’ Batulapp i gan sebelum

ngan prinsip tauhid k bisnis tidak

ah-perintah Allah swt ak ukur dan

swit ana pihak pelaku bisni i agung tanpa
adanya angan sebelum di timbang dalam_setiap transak seperti yang
m etika bisni

merasa engan transks

Islam diarahkan agar hak orang lain, hak lingkungan sosial, hak alam semesta, hak
Allah, dan hak Rasul-Nya berlaku sebagai stakeholder dari perilaku adil seseorang.
Semua hak-hak tersebut harus ditempatkan sebagaimana mestinya (sesuai aturan

syariah).
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Ajaran Islam memang berorientasi pada terciptanya karakter manusia yang
memiliki sikap dan perilaku yang seimbang dan adil dalam hubungan antara manusia

dengan diri sendiri, dengan orang lain (masyarakat) dan dengan lingkungan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bahwa penimbangan yang di

lakukan oleh pelaku bisnis akan kg sebelum di timbang di Batulappa

Kabupaten Pinrang yang di

Pada prakte isni gung di Batulappa telah

melaku 3 sebelum di

a pihak yang
terlibat : dak langsung, sesuai de tribusi yang
telah m i keberhasilan atau kegagala i bisnis yang

dilakuk isni an adil atau sepadsz

bisnis yang

mengur. i ti i i je bertentangan

dengan ejajaran (al-
adl transparansi
pengurangan timbangan sebelum ditimbangan. Sehingga hal tersebut dapat

mengakibatkan kerugian pada pihak petani jagung.

Dalam pemotongan berat timbangan sebelum ditimbang pihak pelaku bisnis

tidak memperhatikan apakah antara dirinya dengan petani jagung sama-sama
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mendapatkan manfaat yang seimbang atau tidak, pihak pelaku bisnis juga memotong
berat timbangan sebelum adanya penimbangan tanpa meminta kesepakatan dari pihak
penjual sehinga hanya pelaku bisnis yang mendapatkan manfaat dan keuntungan

sedangkan petani jagung di rugikan.

4.3.1.3 Ditinjau dari prinsip kebe

Manusia sebagai mpai batas-batas tertentu

embimbing
alam bisnis
uk menepati
atau me ari i ) dala etika bisnis

tidak merugikan kepe orang lain.

a lebar. Tidak adanya be ) untuk aktif

segala potensi miliki enderungan

asyarakatnya
ndividu dan

)mian tanpa

Kebebasan manusia dalam bereaksi menggunakan potensi sumber daya dalam
pilihannya ada dua konsekuensi yang melekat pada pilihan- pilihan penggunaan

tersebut. Disatu sisi ada niat dan konsekuensi buruk yang dapat dilakukan dan diraih,

8 Muhammad dan Lukman fauroni, Visi Al-Quran Tentag Etika Dan Bisnis (jakarta:
Salemba Diniyah, 2001), 12.
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tetapi disisi lain ada niat dan konsekuensi baik dan buruk oleh manusia yang diberi
kebebasan untuk memilih, tentu sudah harus diketahui sebelumnya sebagai suatu

resiko dan manfaat yang bakal diterimanya.

Tetapi harus diingat bahwa dalam memfungsikan potensinya manusia

membutuhkan orang lain dala n kerja sama untuk menghasilkan

prestasi-prestasi atau pr nya. Oleh karena itu dalam

berprestasi ini ma lah sendirian ggapai prestasi-prestasi

jagung esual prinsip beba elaku bisnis
bebas i n sebelum di timbang, ak me atikan pihak
petani eka setuju atau tidak j rangi berat
timbang an oleh pihak pelaku bis : skipun pihak

tengkul as berk la juga harus m ingkan ke gan kolektif

, dan orang
lain. Ini berati bahwa manusia (ya as) ha s erhada gkungannya.

Dia juga harus peka terhadap konsekuensi dari pelaksanaan hak-haknya sendiri,

™ Muslich, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta: EKONISIA, 2010), h. 34-35.
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bahkan jika bahaya mengancam masyarakat baik karena tindakannya sendiri ataupun

tidakan orang lain, dia harus bertindak secara positif.”

Aksioma tanggung jawab individu begitu mendasar dalam ajaran-ajaran

Islam. Terutama jika dikaitkan dengan kebebasan ekonomi, penerimaan pada prinsip

tanggung jawab individu berarti seti akan diadili secara pesonal dihari kiamat

kelak. Bahwa pihak pelak Jap kerugian yang terjadi pada

petani jagung di Bat abupaten Pinrang, | ak pelaku bisnis membeli

jagung, pihak pelaku bisnis hanya memikirkan keuntungannya senc iizBagaimana ia
bisa di idak bisa ia
pertang i gogung | Seharusnya
pihak p

pihak petani jagung mel sebut dengan

sebuah a pihak yang dirugikan yang harus

dari'segi kebaji

orang lain di kan sebagai

banding ora )] melakukan

ﬂ)haEmn.76 Keb

ut dan di n : (ihsan) atau
PRRE!
orang |

tanpa kewajiban apapun.

5 Syed Nawab Haider Haqvi, Menggagas llmu Ekonomi Islam, h. 48.

6 Muhammad Hidayat, An Introduction The Sharia Economic (Jakarta: Zikrul Hakim, 2010),
h. 27.
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Ditinjau dari prinsip etika bisnis Islam tentang Kebajikan (ihsan), maka hal ini
tidak sesuai prinsip kebajikan karena dalam prinsip kebajikan dijelaskan bahwa
dalam transaksi apapun Kkita harus lebih mementingkan kepentingan orang lain

daripada kepentingan sendiri dan tidak boleh merugikan orang lain pula. Sehingga

jelas bahwa hal tersebut tidak sesuai a.pihak pelaku bisnis tidak peduli dengan

para petani jagung apa idak, pihak pedagang hanya

mementingkan kepe sendiri, yang pe mendapatkan keuntungan

seperti yang
43.16

gurangi tim
yang telah merampas lam  bentuk
atan timbangan dan ta itu, praktik
sangat dilarang dalam kecurangan
bangan dan takaran sanga

firman

EFY

Terjemahnya:

Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (yaitu) orang-orang yang
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. Dan apabila
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.’®

7 Jusmaliani, dkk, Bisnis Berbasis Syariah (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 60
78 Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, h. 587.
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Ayat di atas menegaskan bahwa setiap pelaku bisnis yang menerima takaran lantas
meminta tambah atau menakar dengan cara yang curang dalam penimbangan akan
mendapatkan azab yang sangat pedih, mereka yang curang dalam hal tersebut tidak

beriman kepada hari pembalasan kelak. Kecurangan tersebut jelas merupakan suatu

bentuk pencurian terhadap orang lai idak mau berbuat adil terhadap sesama,

dengan demikian bila meng melalui takaran timbangan yang
curang walaupun se A berakibat kec pbagi  pelaku bisnis yang
melakukan hal tersebut, dan tentu ancaman akan lek i siapa saja yang
ak, padahal
yarakat, jika
timbangan terus m aka nada

omian dan pada akhir : ouruk dalam

pe gan berat timbangan seperti . dijela ada Bab Il

g dalam mel t timbangan ukan secara

ihak pedagan is pedagang d alah seakan-

ebas menentukan po t timbangan sebelu bang tanpa

pakatan M naE BlA nEau dari

etika bisnis Islam mengurangi berat takaran dan timbangan dilarang. Karena dengan
mengurangi timbangan tersebut berati akan merugikan pihak lain yaitu petani jagung

di Batulappa Kabupaten Pinrang.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian te

jagung di Batulappa Kabupe

berikut :

1. Pemotongan' berat timbangan sebelum di

gan berat timbangan
tidak sesuai karena pe
-7 kg per karungnya
ihak pedagang yang meni

nilai aksioma dalam etika bisnis‘Islam yakni

etika bisnis Islam.

62

it dengan Perilaku bisnis terhadap jual beli

mengambil kesimpulan sebagai

pihak pedagang
pemotongan
k pedagang
cari untung

sebelum di

ungan yang
tidak sesuai

ang lain dan

memenuhi
melanggar

amanah yang terkandung dalam
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Pihak Pedagang tidak sesuai dan melanggar beberapa prinsip-prinsip yang telah
diajarkan dalam etika bisnis Islam. Yakni tidak amanah dalam mengemban sebuah
tanggungjawab. Dimana, dalam hal ini pihak pedagang tidak transparan dalam

menimbang jagung hasil panen petani di Batulappa. Hal ini tentu membuat banyak

petani jagung yang kecewa dan dir eh pedagang atau palaku bisnis.

5.2 Saran

Dengan sele itian ini ngan lebih lanjut maka
penulis tuk penulis,
pihak p ikemukakan

antara I

perasi yang
kan dapaﬁ)wﬁﬁp Kpﬂren petani dalam hal
if terhadap
mandiri dan
mendorong kesejahteraan melalui kegiatan agribisnis yang berkelanjutan,
melakukan peningkatan kapasitas sumber daya manusia, melakukan kegiatan

intensifikasi dan diversifikasi usaha tani melalui penguatan modal usaha
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secara mandiri dan berkelanjutan dan melakukan pengembangan jaringan kerjasama

melalui pola kemitraan yang adil dan professional.

13l

PAREPARE
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DAFTAR WAWANCARA
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anda terhadap pandang
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3. ana pat anda terhadap pedagang kecurangan
p timbangan?

anda paham tenta
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Sebagaimana mestinya.

Batulappa, 2>, _ of-20ay 5
Yang bersangkutan

67
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Su
rat keterangan Wawancarg

Saya yang bertanda tangan g; bawah jp;

B %‘M : %AH\M

Tempat/ Tanggal lahir :L\\OU\W\“’) =X O@S(LW\W \46‘

Agama SR l"\VV‘

Pekerjaan : %ﬁ |

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudara Marwan Hudawy yang telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan

“Perilaku Bisnis Terhadap Jual Beli Jagung di Batulappa Kabupaten Pinrang
(Tinjauan Etika Bisnis Islam)’f.

Demikian surat keterangan wawancara ini di buat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Batulappa, 20 AJustus 209
Yang bersangkutan

i




Surat keterangan wawancara

Saya yang bertanda tangan di bawah inj

Nama : sngrnail

s
Tempat/ Tanggal lahir : QZ/@%’&?/&%l /685\
Agama : LA 1M

Pekerjaan ; ’]794\0’

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudara Marwan Hudawy yang telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan

“perilaku Bisnis Terhadap Jual Beli Jagung di Batulappa Kabupaten Pinrang
(Tinjauan Etika Bisnis Islam)”.
Demikian surat keterangan wawancara ini di buat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Batulappa, 29 - a8-201(9
Yang bersangkutan
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Surat keterangan wawancara

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama S ARPUDII

Tempat/ Tanggal lahir - S1DRAP ; 08 1 F v 1950
Agama L )SULART
Pekerjaan | A Z

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudara Marwan Hudawy yang telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“perilaku Bisnis Terhadap Jual Beli Jagung di Batulappa Kabupaten Pinrang
(Tinjauan Etika Bisnis Islam)”.

Demikian surat keterangan wawancara ini di buat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Batulappa, 20-08 ~ 2019
Yang bersangkutan

AR Py
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Surat keterangan wawancara

Saya yang bertanda tangan d; bawah inj

Nama /4/{/1//6 w@/w:«/

Tempat/ Tanggal lahir  Zs/%c¢e foAnt;, LT~ of ~/Z 69
Agama 7 SW

Pekerjaan W/ /

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudara Marwan Hudawy yang telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Perilaku Bisnis Terhadap Jual Beli Jagung di Batulappa Kabupaten Pinrang

(Tinjauan Etika Bisnis Islam)”.
Demikian surat keterangan wawancara ini di buat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Batulappa, 3 | ~ &~ 2oly
Yang bersangkutan




Surat keterangan wawancara

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama NURMAN

Tempat/ Tanggal lahir . BAMBA 1 ThreAR) 7€z
Agama - /SLAM -

Pekerjaan . PETANT

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudara Marwan Hudawy yang telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan

“perilaku Bisnis Terhadap Jual Beli Jagung di Batulappa Kabupaten Pinrang
(Tinjauan Etika Bisnis Islam)”.

Demikian surat keterangan wawancara ini di buat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Batulappa, 2 2- o8-2ot9
Yang bersangkutan

O PR
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Surat Keterangan wawancara

Saya yang bertanda tangan dj bawah ini

W MR YA
Tempat/ Tanggal lahir P al: 105 \334
- Agama - (LA
Pekerjaan DA QWASTA / pEVAL ANG

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudara Marwan Hudawy yang telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Perilaku Bisnis Terhadap Jual Beli Jagung di Batulappa Kabupaten Pinrang

(Tinjauan Etika Bisnis Islam)”.

Demikian surat keterangan wawancara ini di buat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Batulappa, 2 7 -08 - 2019
Yang bersangkutan

7~

(
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan Rahim (petani jagung) pada 20 Agustus 2019

Wawancara dengan Abdul Samad (petani jagung) pada 20 Agustus 2019
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Wawancara dengan Amiruddin (petani jagung) pada 21 Agustus 2019
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Wawancara dengan Syarifuddin (petani jagung) pada 20 Agustus 2019
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BIOGRAFI PENULIS

Marwan Hudawy, lahir pada

tanggal 14 November 1997 di Bamba
elurahan Kassa Kecamatan Batulappa
en Pinrang. Anak ke empat dari
ara dari  pasangan suami
ammad Hudawy dan Ibu

endidikan di
melanjutkan
iah MTs Al-
kan Sekolah
tahun 2015.
e yang Kini
berubal adi : : ne h dan Illmu

Hukum , program ah). Untuk

mempe elar sarjana u Pedagang

Dalam tika Bisnis

Islam)”

Motto: Jelajahi dan Tersesatlah di Alam bebas, dengan begitu kau akan tahu begitu

indah Bumi yang kau pijak.
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